













Penelitian ini akan mengkaji peran kelompok tani dalam meningkatkan partisipasi 
politik masyarakat di Desa Kuyanga, Kecamatan Tombatu Utara Kabupaten Minahasa Tenggara. 
Dengan menggunakan metode kualitatif (Juliansyah, 2012), hasil kajian menggambarkan 
kelompok tani di desa Kuyanga berperan dalam meningkatkan partisipasi politik, baik itu 
berperan  secara  aktif  maupun  secara  pasif. Berdasarkan hasil  penelitian, peranan kelompok 
tani dalam partisipasi politik yaitu: Peranan kelompok tani dalam kegiatan politik atau politik 
praktis. Peranan kelompok  tani  dalam  politik  praktis  ini  yaitu  terlibat  langsung  dalam 
kegiatan politik dan kegiatan pemilu, yang meliputi: ikut dalam kegiatan kampanye, mengawal 
jalannya kegiatan pemilu, melakukan diskusi mengenai masalah politik, melakukan hubungan 
dengan anggota partai dan pemerintah, dan ikut mengawal pemerintahan desa atas 
kebijakan-kebijakan yang ada, khususnya di desa Kuyanga. Selain itu, peranan kelompok tani 
juga terlihat dalam   mempengaruhi pengambilan   kebijakan   pemerintah.   Peranan itu terlihat 
dalam keterlibatan  langsung dalam  pengambilan, pelaksana maupun pada pengawasan 
kebijakan pemerintah desa Kuyanga. Selain itu juga kebanyakan kelompok tani  melakukannya  
juga dalam  kegiatan  yang menyangkut pada masalah pembangunan desa secara umum, secara 
khusus pada bidang pertanian. Serta ikut membantu pemerintah dalam menyampaikan ataupun 
menerapkan kebijakan pemerintah kepada masyarakat. Strategi kelompok tani mempengaruhi 
masyarakat atau  anggotanya  dalam mewujudkan   tindakan   politik   di   Desa   Kuyanga 
Kecamatan   Tombatu Utara Kabupaten Minahasa Tenggara terdiri atas beberapa cara, yakni: 
dengan melakukan sosialisasi politik kepada masyarakat, mengajak secara langsung masyarakat 
untuk ikut berpatisipasi serta mewujudkan tindakan politik kepada sesama anggota kelompok 
tani. 
 




This study will examine the role of farmer groups in increasing community political 
participation in Kuyanga Village, North Tombatu District, Southeast Minahasa Regency. By using 
qualitative methods (Juliansyah, 2012), the results of the study illustrate that farmer groups in 
Kuyanga village play a role in increasing political participation, both actively and passively. Based 
on the research results, the role of farmer groups in political participation are: The role of farmer 
groups in political activities or practical politics. The role of farmer groups in practical politics is to 
be directly involved in political activities and election activities, which include: participating in 
campaign activities, overseeing the course of election activities, conducting discussions on political 
issues, establishing relationships with party members and the government, and participating in 
guarding the village government over existing policies, especially in Kuyanga village. In addition, 
the role of farmer groups is also seen in influencing government policy making. This role can be 
seen in direct involvement in the making, implementing and supervising policies of the Kuyanga 
village government. In addition, most farmer groups also do so in activities related to village 
development issues in general, specifically in the agricultural sector. As well as helping the 
government in conveying or implementing government policies to the public. The strategy of 
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farmer groups to influence the community or its members in realizing political action in Kuyanga 
Village, North Tombatu District, Southeast Minahasa Regency consists of several ways, namely: by 
conducting political socialization to the community, directly inviting the community to participate 
and realizing political action to fellow farmer group members. . 
 





Sebagai insan yang hidup dalam suatu lingkungan, manusia tidak pernah terlepas dari 
kebutuhan akan orang lain, karena adanya keterbatasan dalam dirinya yang harus ditutupi 
dengan kehadiran orang lain. Namun, terkadang kebutuhan akan orang lain lebih disebabkan 
karena adanya persamaan tujuan maupun motif yang ingin dicapai. Hal tersebut menyebabkan 
seseorang berupanya membangun suatu ikatan untuk menyelesaikan setiap persoalannya 
dengan cara membangun perkumpulan yang disebut kelompok. Setiap individu didalam 
kelompok akan mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan. Kelompok 
lebih berperan besar dalam memenuhi pencapaian tujuan dibandingkan dengan individu, 
karena individu tidak dapat menguasai atau mengendalikan dirinya sendiri. 
Kelompok merupakan wadah belajar bersama dimana masyarakat bisa saling bertukar 
pengalaman dan pengetahuan. Selain itu kelompok membangun solidaritas sesama warga desa. 
Sastraatmadja berpendapat bahwa setiap anggota kelompok dapat berpartisipasi dalam 
pengembangan kelompok dengan segala potensi dan keterbatasan yang mereka miliki. 
Kelompok bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai 
permasalahan dan kebutuhannya. Masyarakat Indonesia sejak dulu sudah terbiasa bekerja 
berkelompok dengan bentuk yang sesuai dengan budaya dan kondisi lokal yang ada. 
Berkelompok akan lebih mudah mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan,  
dibandingkan dengan bekerja sendiri. Kelompok tani merupakan media bagi penyuluhan 
pertanian, yang merupakan tempat untuk kegiatan produksi pertanian atau sebagai unit 
produksi dimana penyuluh berfungsi sebagai pembimbing dan petani sebagai pelaksana proses 
produksi pertanian. Sementara menurut departemen pertanian, kelompok tani yaitu sebagai 
kumpulan orang-orang tani atau petani terdiri atas petani-petani dewasa (pria atau wanita) 
maupun petani taruna (pemuda atau pemudi) yang terkait secara informal dalam suatu wilayah 
kelompok atas dasar keserasian kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh 
kontak tani. 
 Kelompok tani, dilihat dari segi pembangunan yaitu menciptakan tata cara penggunaan 
sumber daya yang ada, sebagai media atau alat pembangunan, membangun kesadaran anggota 
petani untuk menjalankan mandat yang diamanatkan oleh kelompok. Kelompok tani juga 
berperan sebagai pengembangan pertanian dengan mengoptimalkan teknologi pertanian untuk 
meningkatkan produktifitas hasil pertanian dalam upaya mewujudkan peningkatan 
perekonomian dan kesejahteraan petani. Menurut Sunarru Samsi Hariadi, kelompok tani 
mempunyai unsur pengikat yaitu adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya dan 
memiliki kawasan usaha tani yang menjadi suatu tanggung jawab bersama diantara para 
anggotanyadengan kader tani untuk mengerakkan para petani sehingga kepemimpinannya 
diterima oleh sesama petani lainnya serta memiliki kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya 
oleh sekurang-kurangnya dar sebagian besar anggotanya dan tidak terlepas dari adanya 
dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk menunjang suatu program yang 
telah ditentukan. 
 Sistem pemerintahan Indonesia menganut sistem demokrasi membuka ruang kepada 
masyarakat atau kelompok untuk terlibat dalam tindakan politik, keikutsertaan masyarakat/ 
kelompok dalam berpartisipasi sangatlah penting karena teori demokrasi menyebutkan bahwa 






demokrasi politik warga, sebab partsipasi merupakan esensi dari demokrasi. Partisipasi atau 
keterlibatan masyarakat / kelompok dalam berpolitik merupakan ukuran demokrasi suatu 
negara. 
 “Teori politik adalah bahasan dan generalisasi dari fenomena yang bersifat politik. Teori-
teori politik yang mempunyai dasar moral fungsinya terutama untuk menentukan pedoman dan 
patokan moral yang sesuai dengan akhlak. Semua fenomena politik ditafsirkan dalam rangka 
tujuan dan pedoman moral ini, karena dianggap bahwa dalam kehidupan politik yang sehat 
diperlukan pedoman dan patokan. Teori-teori semacam ini mencoba mengatur hubungan dan 
interaksi antara anggota masyarakat sedemikian rupa sehingga di satu pihak memberi kepuasan 
perorangan, dan dipihak lain dapat membimbingnya menuju ke suatu struktur masyarakat 
politik yang stabil tetapi dinamis. (Miriam Budiardjo 2008: 44).” 
Sehingga di dalam teori politik dapat menganalisis partisipasi politik “Dalam analisis 
politik modern partisipasi politik merupakan suatu masalah yang penting, dan ahir-akhir ini 
banyak dipelajari terutama dalam hubungannya dengan negara-negara berkembang. 
Pengertiannya, partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut 
serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan negara 
dan, secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah (public policy). 
Kegiatan ini mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri 
rapat umum, mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying dengan pejabat pemerintah atau 
anggota parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct action, 
dan sebagainya. (Miriam Budiardjo 2008: 367).” 
 Apabila kita golongkan, masyarakat di Indonesia sudah termasuk kedalam golongan aktif 
partisipan. Artinya bahwa masyarakat Indonesia mayoritas sudah memberikan partisipasinya, 
baik dalam bentuk aspirasi, kepekaan atau pengawasan terhadap suatu kebijakan, maupun 
memberikan suaranya dalam pemilu ditinjau dari pergerakan partisipasi masyarakat. Jika 
presiden harus mengurus setiap desa, tentu saja hal ini akan menghabiskan waktu karena 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas. Adanya pemerintahan terkecil 
membantu banyak petinggi untuk dikelola dan diawasi oleh pihak pemerintahan yang lebih kecil 
dan lebih dekat dengan warga.” 
 Kuyanga merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Tombatu Utara, 
Kabupaten Minahasa Tenggara, provinsi Sulawesi Utara, Indonesia dengan luas 4,00 km2 
dengan jumlah penduduk 1017 jiwa. Penduduk desa Kuyanga dulu beasal dari Tombatu yang 
datang bertani didesa Kuyanga, hingga lama-kelamaan tinggal dan berdiam di desa Kuyanga. 
Pada tahun 1868 desa Kuyanga diresmikan dan disahkan, dimana Bapak Paulus Monolimay 
terpilih sebagai hukum tua pertama, pada waktu itu mata pencaharian penduduk desa 
umumnya adalah petani. Pada tahun 1868 sejak berdirinya desa Kuyanga sampai tahun 2020 
telah mengalami 27 kali pergantian kepala desa, hal ini membuktikan bahwa tindakan politik di 




A. Pengertian Kelompok Tani 
            Kelompok tani adalah kumpulan petani / peternak / perkebun yang dibentuk oleh para 
petani atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan social, ekonomi, dan 
sumberdaya, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meingkatkan dan mengembangkan 
usaha anggota (http://www.perundangan.pertanian.go.id/).  
 Hubungan kelompok tani dalam meningkatkan partisipasi politik contohnya di 
kabupaten Minahasa Tenggara banyak partai politik PDIP yang banyak memberikan bantuan-
bantuan desa langsung diberikan kepada para kelompok tani.  
Sementara Wahyuni (2007:93) mengatakan bahwa kelompok tani adalah kumpulan 
petani / peternak / pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan   kepentingan, kondisi 






Kelompok tani adalah organisasi nonformal yang dikembangkan dari, oleh, dan untuk petani 
dengan karakteristik saling mengenal, akrab, dan saling percaya, dan memiliki pembagian 
tugas atas kesepakatan bersama. Kelompok tani juga merupakan wadah belajar mengajar, 
wahana bekerjasama yang untuk mencapai skala ekonomi dari segi kuantitas, kualitas, maupun 
kontinuitas. 
Menurut Mulyana (2005:23) kelompok adalah gabungan dua orang atau lebih yang 
berinteraksi untuk mecapai tujuan bersama, dimana interaksi yang terjadi bersifat relatif tetap 
dan mempunyai struktur tertentu. Struktur merupakan sebuah kelompok adalah susuanan dari 
pola antar hubungan interen yang mendekati stabil, yang terdiri atas: 
1) suatu rangkaian  status-status  atau  kedudukan-kedudukan  para anggotanya yang   
hirarkis; 
2) peranan-peranan   sosial   yang   berkaitan   dengan status-status itu;  
3) unsur-unsur kebudayaan, norma-norma yang mempertahankan. 
 
1. Peran Kelompok Tani 
Peranan dapat diartikan mengatur perilaku seseorang dan juga peranan menyebabkan 
seseorang pada batas-batas tertentu, dapat meramalkan perbuatan individu lain sehingga yang 
bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilakunya dengan perilaku orang-orang dalam 
kelompoknya (Trimo 2006:23). 
Sementara Usman (dalam Soejono, 2013:7) mengatakan bahwa peranan adalah suatu 
konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, 
peranan meliputi norma- norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang 
dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan- peraturan yang 
membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 
Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai   suatu   
proses,   jadi   tepatnya   seseorang   yang   menduduki suatu posisi atau tempat dalam 
masyarakat serta menjalankan suatu peranan (Soekanto, 2002:243). 
Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat bersama- sama     memecahkan     
permasalahan     yang     antara     lain     berupa pemenuhan     sarana     produksi     pertanian,     
teknis     produksi     dan pemasaran  hasil.  Melihat  potensi  tersebut,  maka  kelompok  tani  
perlu dibina dan diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal Usman 
(dalam Soejono, 2013:7). 
 
2. Fungsi Kelompok Tani 
 Dalam Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (2011:21) pembinaan 
kelompok tani diarahkan untuk memberdayakan petani agar memiliki kekuatan mandiri, yang 
mampu menerapkan inovasi (teknis, sosial dan ekonomi) mampu memanfaatkan asas skala 
ekonomi dan mampu menghadapi resiko usaha sehingga memperoleh tingkat pendapatan dan 
kesejahteraan yang layak, untuk itu pembinaan diarahkan agar kelompok tani dapat berfungsi 
sebagai kelas belajar mengajar, sebagai unit produksi, serta sebagai wahana kerjasama menuju 
kelompok tani sebagai kelompok usaha. 
 Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS) serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian 
dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta 
kehidupan yang lebih sejahtera. 
 Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani 
dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain, melalui kerja sama ini 
diharapkan usaha lainnya akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, 
tantangan, hambatan dan gangguan. 
 Usaha tani yang dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok tani, secara 
keseluruhan harus dipandang sebagai suatu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk 






Kelembagaan kelompok tani perlu dilakukan penguatan kelembagaan dalam pengembangan 
kelompok usaha bersama, supaya dapat berperan dan berfungsi menjadi kelembagaan 
kooperatif dan produktif, yaitu sebagai berikut: 
1) Kelompok tani dapat membantu pengadaan sumberdaya financial (modal) bagi anggota 
kelompok dalam mengembangkan usaha-usaha produktif. 
2) Kelompok tani sebagai lembaga usaha-usaha produktif dan ekonomi yang mampu 
menciptakan lapangan kerja dan usaha ditingkat kelompok, 
3) Kelompok tani sebagai lembaga ekonomi ditingkat kelompok, 
4) Kelompok tani sebagai unit usaha (enterprise) ditingkat kelompok. 
 
3. Kelembagaan Kelompok Tani 
 Menurut Wildan Zulkarnain (2013:117) Kelembagaan merupakan terjemahan langsung 
dari istilah socialinstitutio, dimana banyak pula yang menggunakan istilah pranata sosial untuk 
istilah social institution tersebut, yang menunjuk pada adanya unsur-unsur yang mengatur 
perilaku warga masyarakat. Kelembagaan sampai saat ini,sering digunakan tidak hanya pada 
sebuah kelembagaan yang memiliki arti institusi, namun juga diartikan sebagai suatu organisasi 
yaitu wadah dimana anggotanya dapat berinteraksi, memiliki tata aturan dalam beraktifitas 
untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini menyebabkan banyak kerancuan yang terjadi dalam 
mengartikan kelembagaan, yang berarti institusi maupun organisasi. Fungsi organisasi dan 
lembaga local antara lain adalah: 
1) Mengorganisir dan memobilisasi sumberdaya, 
2) Membimbing stakeholder pembangunan dalam membuka akses ke sumberdaya 
produksi, 
3) Membantu meningkatkan sustainability pemanfaatan sumberdaya alam, 
4) Menyiapkan infrastruktur sosial di tingkat lokal, 
5) Mempengaruhi lembaga-lembaga politis, 
6) Membantu menjalin hubungan antara petani, penyuluh dan peneliti lapang, 
7) Meningkatkan akses ke sumber informasi, 
8) Meningkatkan kohesi sosial, 
9) Membantu mengembangkan sikap dan tindakan kooperatif. 
 
B. Partisipasi Politik 
 Pelaksanaan suatu kegiatan tidak lepas dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
yang akan dicapai harus ada dukungan serta keikutsertaan dari setiap anggotanya baik secara 
mental, maupun secara emosional. Keterlibatan atau keikutsertaan seseorang dalam suatu 
kegiatan merupakan partisipasi seseorang yang patut dihargai, serta diharapkan ada manfaat 
dan tujuan atas keikutsertaan tersebut. Partisipasi ditandai dengan keterlibatan seseorang 
dalam suatu kelompok baik moral maupun materil, serta adanya rasa tanggung jawab 
(Hermansyah 2016). 
 
1. Teori Partisipasi Politik 
 Partisipasi politik dipahami dalam dua konsep, yaitu partisipasi dan politik. Partisipasi 
berarti perihal turut berperan dan ikut serta atau berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan kekuasaan (power), kewenangan (authority), kehidupan public (publik 
life), pemerintahan (government), negara (state), konflik dan resolusi konflik (conlict and conflict 
resolution), kebijakan (policy), pengambilan keputusan (decision making), dan pembagian 
(distribution), atau alokasi (allocation), sedangkan politik berarti teori, metode atau cara untuk 
bisa meraih apa yang dituju. Partisipasi merupakan tarap partisipasi politik warga masyarakat 
dalam kegiatan-kegiatan politik baik yang bersifat aktif maupun pasif dan bersifat langsung 
maupun tidak langsung guna mempengaruhi kebijakan pemerintah (Damsar 2011:179). 
 Sementara dalam politik, Miriam Budiardjo menyatakan bahwa politik adalah usaha 






pengambilan keputusan, kebijakan publik dan alokasi atau distribusi. Sedangkan menurut 
Miriam Budiardjo, partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang 
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, yakni dengan cara memilih pemimpinan 
negara, dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah. Ramlan 
Surbakti membagi dua bagian partisipasi politik, yaitu partisipasi aktif dan partisipasi pasif. 
Partisipasi aktif adalah mengajukan usul mengenai suatu kebijakan umum, mengajukan 
alternatif kebijakan umum yang berlainan dengan kebijakan yang dibuat pemerintah, 
mengajukan kritik dan perbaikan untuk meluruskan kebijakan, membayar pajak dan memilih 
pemimpin pemerintah. Sebaliknya, kegiatan yang termasuk dalam kategori partisipasi pasif 
berupa kegiatan-kegiatan yang menaati pemerintah, menerima, dan melaksanakan setiap 
keputusan pemerintah (Muh Irfan Idris 2011:98). 
 
2. Partisipasi Politik di Negara Demokrasi 
 “Kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai partisipasi politik menunjukkan berbagai 
bentuk dan intensitas. Biasanya diadakan pembedaan jenis partisipasi menurut frekuensi dan 
intensitasnya. Orang yang mengikuti kegiatan secara tidak tidak intensif, yaitu kegiatan yang 
tidak banyak menyita waktu dan yang biasanya tidak berdasarkan prakasa sendiri besar sekali 
jumlahnya. Sebaliknya, kecil sekali jumlah orang yang secara aktif dan sepenuh waktu 
melibatkan diri dalam politik. Kegiatan sebagai aktivis politik ini mencakup antara lain menjadi 




 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualititatif (Juliansyah Noor, 2012), yang 
akan mengkaji peranan kelompok tani dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat desa 
di Desa Kuyanga, Kecamatan Tomabatu Utara, Kabupaten Minahasa Tenggara. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan tahapan yang diawali dengan melakukan reduksi data, kemudian 
dilanjutkan dengan melakukan display data, dan diakhiri dengan melakukan penarikan 




Umumnya strategi yang digunakan lembaga sosial untuk  mempengaruhi masyarakat 
dalam berpartisipasi yaitu dengan sosialisai dan pendidikan politik untuk menumbuhkan 
kesadaran menggunakan hak pasrtisipasi. Namun, sosialisasi dan pendidikan politik yang 
dberikan oleh lembaga sosial dalam meningkatkan partisipasi politik ternyata tidak lantas 
mampu mendorong masyarakat untuk berpartispasi politik secara maksimal. 
Kelompok tani sebagai salah satu lembaga sosial yang berada dekat dengan masyarakat 
desa, serta merupakan lembaga yang mampu mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat, 
dalam hal ini melalui anggota kelompok tani. Meskipun merupakan  lembaga  sosial  non  
politik,  namun  kelompok  tani  dapat mempengaruhi masyarakat secara tidak langsung untuk 
semakin meningkatkan partisipasi politik. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada beberapa strategi yang dilakukan 
oleh  anggota  kelompok  tani  di  desa  Kuyanga  dalam  mewujudkan tindakan politik untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat desa yaitu: 
1. Melakukan Sosialisasi Politik Kepada Masyarakat 
            Kelompok tani desa Kuyanga dalam mewujudkan tindakan politik dengan cara 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi. Partisipasi  yang  
dimaksudkan  terutama  pada  proses  pemilihan  umum  dan penentuan kebijakan desa. 
Kelompok   tani   maupun   anggota kelompok tani memiliki strategi dalam mempengaruhi 






pelatihan tentang cara memberikan sosialisasi yang baik kepada anggota kelompok dan 
masyarakat secara umum sehingga anggota maupun masyarakat ikut serta terlibat dalam 
kegiatan politik yang diselenggarakan oleh pemerintah.  
Keterlibatan suatu kelompok atau individu dalam suatu kegiatan politik, merupakan 
fenomena yang banyak kita jumpai dalam suatu wilayah, itu tidak lepas dari sistem yang 
dianut oleh   negara Indonesia yaitu sistem demokrasi. Maka suatu pemandangan yang biasa 
ketika dalam kegiatan pemilu banyak kumpulan kelompok atau individu yang menjadi tim 
sukses dan ikut mensosialisasikan atau mengkampanyekan kandidat yang didukung. Startegi 
yang digunakan kelompok tani dalam mempengaruhi masyarakat sehingga ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan politik cukup beragam, setiap kelompok tani memiliki strategi atau cara 
tersendiri mulai dari membagikan kalender,  foster  kandidat  ataupun  memberikan  sosialisasi  
kepada  masyarakat terkait  pemilihan  umum  yang  akan  dilaksanakan  maupun kebijakan-
kebijakan desa sehingga masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan pemilihan umum dan 
menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah berlaku. 
Strategi kelompok tani dalam melakukan sosialisasi partisipasi politik kepada 
masyarakat dengan harapan untuk mewujudkan tindakan politik dalam rangka meningkatkan 
partisipasi politik masayarakat sehingga kegiatan pemilihan umum dan kebijakan pemerintah 
desa bisa berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
Melakukan sosialisasi pemilu, bagaimana cara memilih, secara langsung kepada 
masyarakat terkait dengan masalah pemilu. Para kelompok tani juga mengadakan pertemuan 
dalam kelompok-kelompok tani, dengan membahas masalah pertanian dan membahas masalah 
pembangunan desa dalam pentingnya partisipasi dalam politik. 
 
2.     Mengajak Secara Langsung Masyarakat Untuk Ikut Berpatisipasi 
            Strategi yang digunakan kelompok tani atau anggotanya dalam mewujudkan tindakan 
politik di desa Kuyanga dilakukan dengan cara; anggota kelompok tani desa Kuyanga mengajak 
secara langsung masyarakat desa yang ada di lingkungan untuk ikut berpartisipasi dalam 
pemilu ataupun penetapan kebijakan desa. 
Sebenarnya yang lebih berperan dalam peningkatan partisipasi politik masyarakat 
adalah partai politik, KPU/KPUD, serta pemerintah setempat. Namun dengan sistem demokrasi 
yang dianut oleh pemerintahan Indonesia, menjadikan individu atau kelompok untuk sama-
sama berperan dalam peningkatan partisipasi politik, hal itu bertujuan untuk mencapai tingkat 
kesejahteraan dalam suatu masyarakat. Hal tersebutlah yang dilakukan oleh sebagian kelompok 
tani di desa Kuyanga yang melakukan ajakan   langsung   kepada   masyarakat   untuk   ikut 
berpartisipasi politik. 
Masyarakat yang memiliki peran yang sangat kuat dalam proses penentuan eksekutif 
dan legislatif baik dipemerintah pusat maupun daerah, sehingga diharapkan masyarakat dapat 
berperan aktif dalam suatu kegiatan politik. Di desa Kuyanga, Kelompok tani mempunyai 
pengaruh yang sangat penting dalam peningkatan partisipasi politik. Kelompok tani di desa 
Kuyanga umumnya melakukan  pendekatan  kepada masyarakat  dengan  cara  mendatangi 
langsung kediamannya maupun dengan cara mengumumkan untuk ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan politik. 
Sebagai ketua kelompok tani ikut sebagai pelaksana pemilu, sebagai pelaksana tentunya 
perlu mengajak masyarakat aktif berpartisipasi. Dengan membagikan kartu pemilih dan sering 
mengajak masyarakat pada rapat desa sebagai perwakilan kelompk tani. 
 
3. Mewujudkan Tindakan Politik Kepada Sesama Anggota Kelompok Tani 
Selain menggunakan cara sosialisasi atau mengajak secara langsung masyarakat dalam 
mewujudkan tindakan politik, anggota kelompok tani desa Kuyanga juga menggunakan diskusi 
serta sosialisasi sesama anggota kelompok tani dan sama-sama saling mengajak untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan politik. Kelompok tani di desa Kuyanga memiliki 






kepada masyarakat ataupun antar sesama anggota kelompok tani. Menggunakan strategi 
sosialisasi kepada sesama anggota kelompok merupakan salah satu cara yang tepat untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat desa. 
Dalam mewujudkan tindakan politik, kelompok tani tersebut banyak berdikusi tentang 
politik, baik membahas masalah pemilu, maupun masalah kebijakan pemerintah, terutama yang 
menyangkut tentang pertanian, dan hal tersebut  mereka lakukan dengan  antar sesama 
anggota kelompok tani mereka maupun dengan kelompok tani lainnya. Strategi kelompok tani 
dalam mewujudkan tindakan politik meliputi sosialisasi masyarakat, ajakan secara langsung, 
dan sosialisasi sesama anggota kelompok tani.  
Pelaksanaan suatu kegiatan politik tidak lepas dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan yang akan dicapai harus ada dukungan serta keikutsertaan dari setiap anggota 
kelompok baik secara mental, maupun secara emosional. Keterlibatan atau keikutsertaan 
kelompok dalam suatu kegiatan merupakan partisipasi seseorang yang patut dihargai, serta 
diharapkan ada manfaat dan tujuan atas keikutsertaan tersebut. Partisipasi yang ditandai 
dengan keterlibatan seseorang dalam suatu kelompok baik moral maupun materil, serta 
adanya rasa tanggung jawab. 
Melakukan diskusi sesama anggota kelompok tani untuk saling mengajak untuk ikut 
menggunakan hak berpartisipasi. Yang dibahas seperti masalah kebijakan pemerintah, 




Berdasarkan hasil penelitian dari desa Kuyanga Kecamatan Tombatu Utara Kabupaten 
Minahasa Tenggara mengenai skripsi yang berjudul “Peranan Kelompok Tani Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat Desa Kuyanga Kecamatan Tombatu Utara 
Kabupaten  Minahasa Tenggara”, maka  dapat  ditarik  kesimpulan  yang  berkaitan  dengan 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kelompok tani di desa Kuyanga berperan dalam partisipasi politik, baik itu berperan  
secara  aktif  maupun  secara  pasif. Berdasarkan hasil  penelitian, peranan kelompok tani 
dalam partisipasi politik yaitu: 
a. Peranan kelompok tani dalam kegiatan politik atau politik praktis. Peranan kelompok  
tani  dalam  politik  praktis  ini  yaitu  terlibat  langsung  dalam kegiatan politik dan 
kegiatan pemilu, yang meliputi: ikut dalam kegiatan kampanye, mengawal jalannya 
kegiatan pemilu, melakukan diskusi mengenai masalah politik, melakukan hubungan 
dengan anggota partai dan pemerintah, dan ikut mengawal pemerintahan desa atas 
kebijakan-kebijakan yang ada, khususnya di desa Kuyanga. 
b. Peranan   mempengaruhi pengambilan   kebijakan   pemerintah.   Peranan kelompok 
tani dalam  hal  ini  yaitu  terlibat  langsung dalam  pengambilan, pelaksana maupun 
pada pengawasan kebijakan pemerintah desa Kuyanga. 
c. Kebanyakan kelompok  tani  melakukannya  dalam  kegiatan  yang menyangkut pada 
masalah pembangunan desa secara umum, secara khusus pada bidang pertanian. Serta 
ikut membantu pemerintah dalam menyampaikan ataupun menerapkan kebijakan 
pemerintah kepada masyarakat. 
2. Strategi kelompok tani mempengaruhi masyarakat atau  anggotanya  dalam mewujudkan   
tindakan   politik   di   Desa   Kuyanga Kecamatan   Tombatu Utara Kabupaten Minahasa 
Tenggara terdiri atas beberapa cara, yakni: dengan melakukan sosialisasi politik kepada 
masyarakat, mengajak secara langsung masyarakat untuk ikut berpatisipasi serta 
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